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Abstrak: Strategi kepala sekolah sangat dibutuhkan dalam peningkatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan sebagai penentuan langkah-langkah pengembangan sumber daya manusia yang meliputi proses pengembangan dan pengevaluasian kinerja terhadap personilnya, dan peningkatkan kinerja dapat berjalan sesuai dengan arahan pemimpin yang telah dirancang atau direncanakan sebelumnya agar mencapai tujuan yang diinginkan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan sudah dijalankan dengan baik dengan indikatornya yaitu pelatihan dan pengembangan, manajmen waktu, komunikasi vertical dan horizontal, membangun lingkungan kerja, reward/penghargaan, keteladanan, motivasi, dan human relation. Pelatihan dan pengembangan berjalan dan diikuti oleh tenaga kependidikan, pelaksanaan manajemen waktu sudah konsisten, komunikasi kepala sekolah dengan tenaga kependidikan berjalan lancar, lingkungan kerja yang positif dan nyaman, memberikan penghargaan sebagai motivasi, pembinaan disiplin tenaga kependidikan telah dilaksanakan kepala sekolah dan keteladanan yang diterapkan kepala sekolah telah dilaksanakan dengan menjaga komunikasi yang baik dengan tenaga pendidik dan kependidikan.

Kata Kunci : Strategi, Kepala Sekolah, Kinerja, Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

Abstract: The principal's strategy is very much needed in improving the performance of educators and education staff as the determination of human resource development steps which include the process of developing and evaluating the performance of their personnel, and improving performance can be carried out by the direction of the leader who has been designed or planned to achieve the desired goal. This research is qualitative research. The method of data collection is done by interview, observation, and documentation. The results show that the principal's strategy to improve the performance of educators and education personnel have been carried out well with the indicators, namely training and development, time management, vertical and horizontal communication, building a work environment, rewards, exemplary, motivation, and human relations. Training and development are running and followed by education staff, time management is consistent, principal communication with education staff runs smoothly, positive and comfortable work environment, giving awards as motivation, coaching discipline for education staff has been carried out by school principals and exemplary applied by principals schools have been implemented by maintaining good communication with educators and education staff.
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Pendahuluan
Pendidikan memegang peranan yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan dalam upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia untuk mencapai kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah menyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang ditetapkan  bahwa pendidikan diselenggarakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan bersama, yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi” mengembangkan keterampilan dan pembentukan watak dan peradaban bangsa yang layak dalam rangka pembentukan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berakhlak sehat, berilmu, cakap, warga negara yang kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. (UUD; 2003).

Pemimpin adalah orang yang mampu menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, menyuruh, membimbing, memerintah, melarang dan bahkan menghukum serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan efisien yang diridhai oleh Allah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan sedikitnya mencakup tiga hal yang paling berhubungan, yaitu adanya pemimpin dan karakteristiknya, adanya pengikut, serta adanya situasi kelompok tempat pemimpin dan pengikut berinteraksi (Sakdiah, 2015). 

Islam memiliki tokoh panutan dalam melaksanakan kepemimpinan yaitu Nabi Muhammad. Kepemimpinanya menjadi tolak ukur yang dapat diterapkan pada setiap zaman. Nabi Muhammad telah mencontohkan bagaimana kepemimpinannya dapat berhasil, beliau sebagai sosok ideal dapat dijadikan modeling dalam berbagai hal. Pengangkatan beliau sebagai Rasul adalah untukmemimpin manusia dan alam serta dijadikan teladan (Sakdiah, 2016).

Di dalam Islam kita juga berbicara tentang kepemimpinan. Kepemimpinan sangat penting bagi kehidupan manusia karena Allah SWT menjadikan pemimpin manusia di muka bumi ini yang bertanggung jawab atas segala tindakannya. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT. dalam surah As-Sajdah Ayat 24 
:وَجَعَلْنَا مِنْهُمْ اَىِٕمَّةً يَّهْدُوْنَ بِاَمْرِنَا لَمَّا صَبَرُوْاۗ وَكَانُوْا بِاٰيٰتِنَا يُوْقِنُوْنَ
“dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar  dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami. “Yang dimaksud dengan sabar ialah sabar dalam menegakkan kebenaran” (Departemen Agama RI, 2014).

Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien. (Mastuhi, 2020).

Strategi merupakan sebuah urutan langkah yang logis yang menggerakkan organisasi dari penyataan misi di level atas sampai pada kinerja dari semua orang yang berperan sebagai ujung tombak, seperti pengawas sekolah, kepala sekolah, dan guru. Strategi peningkatan kinerja sumber daya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) juga dapat dikemukakan sebagai penentuan langkah-langkah pengembangan sumber daya manusia yang meliputi proses rekrutmen, seleksi, pengembangan, dan pengevaluasian kinerja terhadap personilnya itu dan jalur-jalur alternatif dari langkah-langkah pengembangan sumber daya manusia itu agar kinerja seluruh personil pada organisasi tersebut dapat berjalan sesuai arah yang telah direncanakan dalam kerangka pencapaian tujuan organisasi (Hadijaya, 2013).

Jadi dapat disimpulkan peran seorang pemimpin sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusia atau pendidik dan tenaga kependidikannya guna meningkatkan kinerja yang dihasilkan dapat berjalan sesuai dengan arahan pemimpin yang telah dirancang atau direncanakan sebelumnya agar mencapai tujuan yang diinginkan.
Madrasah Tsanawiyah Darunnajah 2 Cipining yang akan dijadikan lokasi penelitian selama ini dikenal oleh masyarakat berkaitan dengan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki kualitas yang baik, konsisten di dalam mempertahankan mutu sehingga sekolah ini banyak diminati oleh masyarakat untuk wilayah Nusantara. Dari yang asrama maupun non asrama.
Seperti halnya di MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor, tenaga pendidik dan tenaga kependidikannya mempunyai job atau pekerjaan yang padat dalam  mengajar peserta didik dan tenaga kependidikannnya juga ikut serta dalam mengajar peserta didik.
Menurut teori Manullang yang mengemukakan pengertian seorang pemimpin adalah seseorang yang memimpin dengan memprakarsai perilaku sosial dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir bawahan agar menjadi tim kerjasama untuk dapat mencapai tujuan organisasi yang dipimpinnya.
Berlatar dari problem yang dipaparkan di atas, peneliti terdorong untuk melakukan kajian lebih jauh terhadap strategi yag diterapkan kepala sekolah dalam penelitian yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor”. 
metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Karena data yang didapat adalah kata-kata, oleh karena itu disebut penelitian kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggambarkan objek yang diteliti berdasarkan penggalian yang didapatkan di lapangan. Maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran  serta menggali penemuan yang ada sesuai dengan judul yaitu Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang berlokasi di MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor

hasil penelitian dan pembahasan
Salah satu strategi Kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja adalah mempersiapkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional, sebagaimana yang kita ketahui bahwa tenaga kependidikan merupakan salah satu pendukung sektor pendidikan, sehingga kepala sekolah harus betul-betul memperhatikan sistem pelatihan dan pengembangan pendidik dan tenaga kependidikannya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan diantaranya sebagai berikut :

a. Pelatihan dan Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Mts Darunnajah 2 Cipining Bogor

Pelatihan dan pengembangan yang diadakan kepala sekolah a dalah kepala sekolahbekerjasama dengan tiga penyelenggara terkait dengan peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah, yaitu dari internal Darunnajah Cipining, Pusat dan cabang Yayasan dan Departemen Agama.

Bentuk pelatihan dan pengembangannya yaitu yang pertama Elektronik Rencana Kerja Anggaran Madrasah (ERKAM) ini adalah laporan ataupun pengembangan pelatihan yang bertujuan untuk penyusunan laporan BOS. Kemudiaan yang kedua adalah Panduan Data Ujian Madrasah (PDUM) ini adalah data peserta ujian akhir dan merupakan pangkalan basis data madrasah dan siswa yang melaksanakan Ujian Madrasah, mulai dari MI, MTs, MA hingga MAK tahun 2022. Adapun tujuan PDUM sendiri untuk mendapatkan data riil siswa kelas akhir, untuk persiapan percetakan ijazah nantinya. Selanjutnya yang ketiga ada Education Management Information Systemada (EMIS) yaitu pelatihan pengisian data siswa, ada juga pelatihan yang terkait dengan Evaluasi Diri Madrasah (EDM) dari delapan komponen, atau delapan item apa saja yang dilakukan oleh sekolah biasanya dilaporkan, dievaluasi mana yang perlu diperbaiki, mana yang perlu diadakan, mana yang perlu dihilangkan. Selanjutnya ada juga pelatihan terkait dengan Raport Digital Madrasah (RDM). Jadi raportnya berbentuk online, maka pendidik, tenaga kependidikan harus bisa bagaimana cara menyusun atau membuat raport secara online. Itu beberapa pelatihan yang diikuti oleh tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah. Kemudian yang terakhir ada In House Training (IHT) yaitu sebuah bentuk program pelatihan, dimana materi pelatihan, waktu serta tempat pelatihan menyesuaikan sesuai dengan kebutuhan, dilakukan guna meningkatkan kemampuan dalam kompetensi dan karier guru maupun tenaga kependidikan dan tidak harus dilakukan secara eksternal, namun dapat dilakukan. Kegiatan ini memang sudah dilaksanakan setiap persemester secara internal.

b. Manajemen Waktu Kepala Sekolah

Dalam manajemen waktu kepala sekolah penting untuk diketahui secara mendasar tentang manajemen waktu, manfaat yang didapat dengan melaksanakan manajemen waktu, dan langkah-langkah yang dilakukan dalam pengaturan waktu. 

Perencanaan waktu merupakan suatu keharusan dalam manajemen waktu. Merencanakan waktu dengan baik akan melahirkan suatu produktivitas kerja seseorang. Perencanaan waktu ini adalah langkah awal seseorang meraih sesuatu yang ingin diwujudkan, dan perencanaan waktu adalah jalan yang menghubungkan antara harapan dan kenyataan. Terkait dengan alokasi waktu kepala sekolah  untuk pendidik dan tenaga kependidikan sudah sesuai dengan tugas dan fungsinya dan biasanya menjelang pelaksanaan kegiatan pelaporan yang kepala sekolah sebutkan diatas tadi. Terkait dengan perencanaan waktu yang sudah kepala sekolah buat, sudah sesuai dan kepala sekolah membagi tugas supaya kantor tidak sepi kalau ada salah satu dari tenaga kependidikannya sedang bertugas diluar.

c. Komunikasi Vertical dan Horizontal Kepala Sekolah dengan Pendidik dan Tenaga Kependiidkan

Dalam memimpin sekolah, seorang kepala sekolah dituntut kemampuan komunikasinya dalam mencapai gagasan, pikiran, mendengarkan keluhan orang lain, menyampaikan gagasan, pikiran, mendengarkan keluhan orang lain, menyampaikan visi dan misi sekolah, pengambilan keputusan, membagi tugas-tugas, dan menyampaikan kebijakan.
Di MTs Darunnajah sendiri rutin diadakan rapat mingguan, yaitu rapat pendidikan, ada juga rapat kamisan yang diikuti oleh seluruh guru maupun tenaga kependidikan. Dalam rapat tersebut semua tenaga kependidikan bisa menyampaikan kendala-kendala yang dihadapi dalam tugas-tugasnya. Kemudian kepala sekolah juga melakukan pendekatan non formal, jadi tenaga kependidikan bisa menyampaikan aspirasi, ide baru kepada kepala sekolah tanpa menunggu rapat. 

Pendidik dan tenaga kependidikan bisa menyampaikan aspirasi mereka melalui rapat tertentu atau mereka bisa secara langsung menyampaikan kepada kepala sekolah tanpa menunggu rapat-rapat formal. Begitupun dampak positif dari hubungan yang terjalin antara kepala sekolah dengan pendidik dan tenaga kependidikan secara personal menjadi lebih harmonis dan ketercapaian dari hasil kebijakan kepala sekolah pun menjadi terpenuhi, program-program berjalan lancar, target juga sampai pada tujuannya. Artinya tidak ada masalah dari sisi pelaporan, administrasi, kevalidan data itu semuanya bisa terselesaikan dengan kebijakan kepala sekolah dari penyampaian aspirasi yang baik dari pendidik atau tenaga kependidikan.

d. Membangun Lingkungan Kerja dengan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Lingkungan kerja yang baik adalah situasi dan suasana kerja yang kondusif dan nyaman. Lingkungan kerja yang dimaksud adalah meliputi komunikasi kepala sekolah dan tenaga kependidikan. Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin harus mempunyai cara untuk menganalisis situasi di lingkungan kerja, seperti membimbing, memberi keteladanan, memotivasi kepada guru dan tenaga kependidikan lainnya.

Banyak upaya yang diciptakan kepala sekolah terkait dengan bagaimana menciptakan lingkungan kerja yang positif untuk pendidik dan tenaga kependidikan. Yang pertama salah satunya mengadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat kekeluargaan, kebersamaan yang menghilangkan sekat-sekat tugas. Artinya tidak hanya sebatas kerja semata, pekerjaan semata tetapi ada juga sisi keluarga, kebersamaan, yang dibangun dari hati ke hati, jadi tidak hanya sebatas kerja. Jadi kalau sudah nyaman itu tanpa ada komando, tanpa ada perintah biasanya pendidik dan tenaga kependidikan langsung bisa menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Secara otomatis pekerjaan itu dilaksanakan karena dia sadar bahwa itu adalah menjadi tanggung jawab dan amanahnya. Itu yang disebut dengan nyaman

e. Reward dari Kepala Sekolah untuk Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Reward merupakan suatu bentuk penghargaan, apresiasi, atau imbalan balas jasa yang diberikan oleh kepala sekolah kepada pendidik dan tenaga kependidikan atas prestasi atau hal positif yang telah dilakukan, seperti karena telah berprilaku baik, melakukan suatu sumbangsih atau berhasil melaksanakan tugas yang diberikan sesuai target yang ditetapkan.

Hal ini pula yang terjadi di MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor, bahwa setiap kali ada keberhasilan, dan ada tugas yang terselesaikan bahkan melampaui dari ekspetasi dari hasil kerja pendidik dan tenaga kependidikan pasti akan dapat apresiasi rewardnya. Tetapi sebaliknya apabila tugas-tugas tidak terselesaikan, jelas punisment pun diberikan, jadi harus imbang, ada reward ada juga punisment. Berhasil bahkan melampaui ekspetasi berarti ada rewardnya, tetapi kalau tugas-tugas tidak terselesaikan maka harus ada punismentnya..

Bentuk reward yang diberikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan yaitu selain berbentuk materi ada juga imateri. Kalau yang imateri itu biasanya berbentuk ucapan terimakasih, dan yang berbentuk materi biasanya kepala sekolah memberikan transport yang lebih, cenderamata, dan memberikan hadiah tertentu. Biasanya di acara-acara tertentu seperti PORSEKA (Pekan Olahraga Seni dan Pramuka) diadakan penghargaan bagi guru dan administrasi terbaik, hal terebut mendorong dan memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan yang lainnya untuk meningkatkan kinerja mereka, dan diberikannya reward/penghargaan ini, secara otomatis akan meningkatkan kualitas kinerja pendidik dan tenaga kependidikan.

f. Motivasi Kepala Sekolah untuk Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Sebagai profesi, pendidik dan tenaga kependidikan diwajibkan untuk bekerja secara maksimal agar hasilnya memuaskan. Menurut teori Anwar Prabu Mangkunegara (2002:22), “kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggungjawab yang diberikan”. Berdasarkan teori yang ada, maka untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, kepala sekolah perlu melakukan beberapa upaya antara lain melalui pembinaan disiplin, pemberian motivasi dan penghargaan. Pendidik dan tenaga kependidikan yang puas dengan pemberian motivasi kepala sekolah maka dia akan bekerja atau mengajar dengan serius sehingga kinerja meningkat.

Bentuk lainna adalah memberikan kesempatan kepada pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, bahkan menggantikan kepala sekolah dalam rapat-rapat, supaya mereka juga terbiasa memiliki hubungan komunikasi dengan orang-orang yang ada diluar. Pemberian motivasi ini bertujuan agar tugas yang mereka lakukan sebagai pendidik dan tenaga kependidikan adalah sebagai bentuk pengalaman, karena tidak menuntut kemungkinan juga mereka akan berpindah dari satu tugas ke tugas yang lain yang tentunya tugas barunya akan lebih banyak porsinya.

Motivasi yang diberikan memiliki dampak positifnya, diantaranya adalah meningkatkan kepercayaan pendidik dan tenaga kependidikan. Kalau percaya diri sudah meningkat akan menjadi motivasi tersendiri bagi tenaga kependidikan untuk mencapai kegiatan-kegiatan yang lebih besar tanggung jawabnya.

g. Keteladanan Kepala Sekolah

Upaya kepala sekolah untuk mengatasi hambatan dalam meningkatkan motivasi dan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yaitu kepala sekolah melakukan pembinaan disiplin kerja dengan memberikan contoh keteladanan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan, melakukan komunikasi dengan cara mengawali pembicaraan dan rutin memberikan motivasi dalam bentuk kata-kata penyemangat serta arahan dalam setiap kesempatan. Keteladanan yang diterapkan kepala sekolah untuk menjadi contoh yang baik adalah dengan masuk kantor jika tidak ada kesibukan lain diluar, masuk kantor lebih awal dan ketika pulang dari kantor pun harus bersama-sama dengan pendidik dan tenaga kependidikan. 

Dalam meningkatkan loyalitas kerja guru dan tenaga kependidikan, kepala sekolah menerapkan disiplin yang tinggi, dalam keteladanan disiplin itu sangat penting karena sebuah lembaga akan berjalan bila ada disiplin, jadi kedisiplinan akan muncul karena keteladanan. Kalau sudah bekerja dengan tugasnya, masuk tepat waktu secara otomatis loyalitas yang dimiliki oleh tenaga kependidikan bisa dikatakan sangat baik, artinya bahwa keteladanan itu sangat berpengaruh dari sisi kinerja, loyalitas, dan tanggung jawab, semuanya akan terpenuhi karena bentuk dari keteladanan.

h. Human Relation Kepala Sekolah dengan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Selain memahami perannya di dalam organisasi, kepala sekolah perlu mempunyai hubungan internal human relation yang baik dengan anggota organisasinya. Internal human relation adalah hubungan yang dilakukan antar manusia dalam situasi atau keadaan tertentu yang mampu memberikan kepuasan antara kedua belah pihak yang berhubungan.

Salah satu keberhasilan internal human relation dalam organisasi MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor adalah adanya kemampuan kepala sekolah dalam melakukan pendekatan dengan guru dan tenaga kependidikannya. Pendekatan yang dapat dilakukan dengan cara komunikasi mendalam dan penuh rasa empati sehingga tumbuh rasa nyaman, kebahagiaan, dan kepuasan hati, bentuk komunikasi seperti ini disebut dengan komunikasi interpersonal.

Komunikasi yang membangun kerja dari hati bukan hanya sebatas pekerjaan formal atau tugas semata. Bagaimana menciptakan kebersamanan, harmonisasi, keterbukaan bahkan penyampaian aspirasi, usulan, dan masukan, karena itu adalah tugas bersama, tidak ada yang merasa menjadi bawahan, merasa rendah diri karena posisi dibawah atau mungkin tidak ada yang merasa tinggi hati karena posisi ada diatas. Jadi semuanya sama-sama bekerja sebagai partner yang saling melengkapi.

Kepala sekolah telah melakukan komunikasi yang baik dengan pendidik dan tenaga kependidikan, dan berdampak positif bagi hubungan interpersonalnya, bahwa pendidik dan tenaga kependidikan bekerjanya bukan sebatas tugas semata tetapi dengan menggunakan hati sehingga memperbaiki dirinya dan pekerjaannya, karena hubungan yang baik tanpa harus ditegur atau diingatkan biasanya secara otomatis pendidik dan tenaga kependidikan itu akan menyelesaikan  langsung tugas-tugas yang dia dapat.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori menurut Lashway yaitu strategi adalah pola perilaku yang dirancang untuk mencapai kerja sama dengan para anggota dalam mencapai tujuan organisasi. Setiap strategi memandang sekolah melalui sudut pandang berbeda, pencerahan bentuk tertentu dan tindakan tertentu yang menyenangkan. (Syafaruddin, 2013)
Keberhasilan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor

Keberhasilan sebuah lembaga tidak bisa dilepaskan dari peran seorang pendidik dan tenaga kependidikan sebagai sumber daya yang yang profesionalismenya harus dikembangkan dan ditingkatkan. Oleh karena itu, peran kepala sekolah dalam suatu lembaga menjadi sangat penting dalam meningkatkan kemampuan para anggotanya, karena lembaga pendidikan yang baik adalah lembaga yang mampu tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.

Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Bambang Kusriyanto bahwa kinerja adalah perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu. sebagai ungkapan seperti output, efisiensi serta efektifitas sering dihubungkan dengan produktifitas. (Kusriyanto, Manajemen Kinerja)
Kepala sekolah sudah melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin dengan baik yaitu  dengan memberikan pelatihan dan pengembangan, memanage waktu, komunikasi vertical dan horizontal, membangun lingkungan kerja, reward/penghargaan, keteladanan, motivasi, dan human relation terhadap pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor dan dapat dipahami bahwa pelatihan dan pengembangan yang diselenggarakan oleh kepala sekolah adalah untuk meningkatkan/meng-upgrade kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, pelatihan seperti Elektronik Rencana Kerja Anggaran Madrasah (ERKAM), Panduan Data Ujian Madrasah (PDUM), Education Management Information Systemada (EMIS), Evaluasi Diri Madrasah (EDM) Raport Digital Madrasah (RDM), dan In House Training (IHT). 

Kepala sekolah dalam mencapai keberhasilan meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikannya dengan indikator keberhasilan yaitu  dengan melakukan strategi pelatihan-pelatihan dan pengembangan, memanage waktu atau melaksanakan waktu dengan baik, menjalin komunikasi, baik komunikasi interpersonal maupun kelompok, membangun lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif untuk tenaga kependidikan, memberikan motivasi agar pendidik dan tenaga kependidikan semangat dalam bekerjanya, dapat menjadi teladan bagi pendidik dan tenaga kependidikan dalam kedisiplinan dan hubungan human relation dengan menjalin kegiatan kekeluargaan sehingga membuat nyaman dan senang hati. Kemudian dari hasil kerja pendidik dan tenaga kependidikan yang sudah disebutkan diatas, kepala sekolah mengadakan reward atau penghargaan kepada pendidik dan tenaga kependidikan sebagai apresiasi kepada tenaga kependidikan dan memberikan punishment jika ada pendidik dan tenaga kependidikan yang melanggar atau tidak taat.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Iswanto mengemukakan bahwa kinerja pada level manapun (individu, tim, atau unit) dapat diukur dan diberi penghargaan. Dengan semakin ditekankannya pada perlibatan karyawan, manajemen berkualitas, dan tim kerja, maka penghargaan menjadi tersedia di semua level. (Hadijaya, Menyusun Strategi Berbuah Kinerja Pendidik Efektif).

Strategi kepemimpinan sangatlah dibutuhkan dalam sebuah organisasi atau di suatu lembaga tertentu, karena jika strategi yang digunakan pemimpin tidak berjalan dengan sesuai keinginan, maka akan berdampak pada kesuksesan lembaga tersebut. Oleh karena itu strategi merupakan sebuah bentuk ide kreatif yang diterapkan oleh pemimpin dan menjalankannya secara bersama-sama guna mencapai tujuan yang diinginkan.
simpulan 
Strategi kepemimpinan kepala sekolah di MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor yang digunakan untuk mencapai keberhasilan  kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang baik adalah 1) pelatihan dan pengembangan yang diadakan kepala sekolah sudan berjalan baik, 2) Pelaksanaan manajemen waktu kepala sekolah sudah konsisten 3) Komunikasi yang diterapkan kepala sekolah kependidikan sudah berjalan baik, 4) Lingkungan kerja yang diciptakan kepala sekolah bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif, 5) Kepala sekolah memberikan reward/penghargaan sebagai motivasi untuk pendidik dan tenaga kependidikan, 6) Pemberian motivasi telah diberikan oleh kepala sekolah kepada pendidik dan tenaga kependidikan agar menjadi semakin baik. 7) Pembinaan disiplin kepala sekolah adalah memberikan contoh dengan menerapkan kedisiplinan yang tinggi. 8) Keteladanan kepala sekolah telah dilaksanakan dengan menjaga komunikasi yang baik dengan pendidik dan tenaga kependidikan.
Keberhasilan yang telah dicapai kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikannya adalah dengan indikator keberhasilan yaitu  melakukan strategi pelatihan-pelatihan dan pengembangan, memanage waktu atau melaksanakan waktu dengan baik, menjalin komunikasi, baik komunikasi interpersonal maupun kelompok, membangun lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif untuk pendidik dan tenaga kependidikan, memberikan motivasi agar pendidik dan tenaga kependidikan semangat dalam bekerjanya, dapat menjadi teladan bagi pendidik dan tenaga kependidikan dalam kedisiplinan dan hubungan human relation dengan menjalin kegiatan kekeluargaan sehingga membuat nyaman dan senang hati. Kemudian dengan hasil kerja tersebut, kepala sekolah mengadakan penghargaan kepada pendidik dan tenaga kependidikan sebagai apresiasi dan memberikan punishment jika melanggar atau tidak taat.
Jadi bisa dikatakan strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang sudah disusun dan dilaksanakan sudah tercapai sesuai dengan tujuan bersama. 
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